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A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi menuntut setiap orang untuk dapat berpikir maju dan bergerak
cepat. llmu pengetahuan teknologi dan informasi serta komunikasi yang terus
berkembang. Smartphone (telepon genggam) merupakan salah satu hasil dari
perkembangan teknologi informasi yang sangat terkait dengan kehidupan manusia.
Perkembangan smartphone saat ini sangat bervariasi, banyak perusahaan dan merek
smartphone yang memiliki keunggulan dan fitur-fitur terbaru untuk memenangkan
persaingan antar kompetitor.

Banyak merek smartphone yang beredar di tanah air, selain menjadikan
konsumen lebih selektif dalam memilih smartphone, konsumen juga dapat bingung
karena setiap merek memiliki kualitas dan fitur yang berbeda. Setiap perusahaan
smartphone akan membangun mereknya sendiri melalui produk-produk yang mereka
tawarkan karena merek ‘sendiri merupakan sebuah 'nama atau' simbol. Merek atau
simbol tersebut lah yang akan selalu diingat oleh konsumen.

Tidak dapat diragukan lagi, penggunaan smartphone saat ini mengalami
peningkatan yang sangat pesat. Di bawah ini merupakan data pengguna aktif

smartphone di Indonesia berdasarkan situs techinasia.com:



Gambar 1.1 Pengguna Aktif Smartphone Di Indonesia
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Berdasarkan situs Kementrian Informasi dan Komunikasi Informatika Republik
Indonesia (www.kominfo.go.id) Indonesia merupakan raksasa teknologi digital Asia

yang sedang tidur. Dengan jumlah penduduk yang mencap
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penggunaan smartphone’ ‘yang tumbuh' sangat ; pesat, ' lembaga riset digital

ai 250 juta jiwa dengan

databoks.kodata memperkirakan paJé ééh'dn) 2018 jumlah pengguna aktif smartphone
di Indonesia akan mencapai lebih dari 100 juta orang. Dengan jumlah sebesar itu
Indonesia akan menjadi negara pengguna aktif smartphone terbesar keempat di dunia
setelah Cina, India dan Amerika.

Dengan tingginya tingkat permintaan Smartphone dipasaran, hal tersebut

membuat para produsen smartphone sangat gencar untuk meluncurkan produk-


http://www.kominfo.go.id/

produk smartphone mereka secara berkala yang tentunya selalu menghadirkan
inovasi-inovasi terbaru supaya dapat memenuhi kebutuhan konsumen agar dapat
menarik minat beli mereka. Karena semakin berkembangnya teknologi maka inovasi-
inovasi terbaru pun sangat lah diperlukankan agar dapat bersaing dengan produsen
lain.

Terdapat beberapa merek smartphone yang bersaing dalam pasar smartphone di
Indonesia antara lain: Samsung, Asus, Oppo, Smaertfrend dan lain-lain. Masing-
masing merek terus melakukan inovasi untuk mengeluarkan produk-produk
unggulannya. Melihat lingkungan persaingan bisnis yang begitu ketat, kemajuan
teknologi, serta perubahan dalam kebutuhan dan permintaan konsumen yang begitu
tinggi, semakin banyak jumlah produsen yang mampu memenuhi permintaan
konsumen terhadap smartphone mennyebabkan perusahaan-perusahaan tersebut
harus memikirkan strategi yang mampu membuat dirinya lebih unggul dari para
pesaingnya.

Top Brand Index adalah' penghargaan yang diberikan kepada merek-merek
terbaik Indonesia berdasarkan hasil riset terhadap konsumen Indonesia. Pemilihan
merek terbaik berdasarkan atas pilihan konsumen. Penilaian hasil survei berdasarkan
tiga kriteria yaitu top of mind awareness yaitu pengukuran didasarkan atas merek
yang pertama kali disebut oleh produsen ketika kategori produk disebutkan, last used
yaitu didasarkan atas merek yang terkahir kali digunakan atau dikonsumsi oleh

responden dalam satu periode, dan future intention yaitu didasarkan atas merek yang



ingin digunakan atau dikonsumsi di masa mendatang (topbrand-award.com). Hal

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawabh:

TABEL 1.1 TOP BRAND INDEX INDONESIA TAHUN 2017

Peringkat | Merek Top Brand Index
1 Samsung 46,4%

2 Nokia 8,8%

3 Blackberry 8,0%

4 Iphone 5,1%

5 Smartfren 5,1%

6 Lenovo 4,4%

7 Oppo 4,1%

8 Asus 3,85

Sumber: Top Brand Award Indonesia 2017

Berdasarkan tabel 1.1 merek Samsung menjadi Top Brand degan perolehan Top
Brand Index sebesar 46,4% disusul oleh Nokia di posisi kedua dengan presentase
sebesar 8,8% dan Blacberry diposisi ketiga dengan presentase sebesar 8,0%,
sedangkan merek Asus berada di posisi terakhir dengan presentase sebesar 3,8%.
Ketatnya persaingan dan mengingat merek Asus masih baru dalam dunia teknologi
smartphone, perolehan Top Brand Index sebesar 3,8% adalah tidak terlalu buruk.

Salah satu merek smartphone yang saat ini banyak digunakan oleh masyarakat
adalah Asus, dikarenakan merek Asus sudah terkenal sejak lama dalam bidang
teknologi seperti laptop, monitor, perangkat komputer, dan sound system (asus.com).
Konsumen memilih smartphone Asus karena sudah memiliki merek yang baik dan

dapat dipercaya kualitasnya, konsumen menggunakan smartphone merek Asus



dikarenakan smartphone merek Asus mempunyai fitur-fitur canggih dan teknologi
yang moderen sehingga mempermudah penggunaan dalam melakukan komunikasi
yang berhubungan dengan internet seperti media sosial. Konsumen juga memililh
smartphone merek Asus dikarnakan harga yang murah tetapi memiliki kualitas yang
cukup baik.

Asus mempromosikan produknya dengan melakukan kegiatan pemasaran
melalui iklan pada media-media elektronik dan cetak seperti televisi, koran, poster
dan media sosial seperti blog dan instagram. Asus juga melakukan promosi dengan
bekerjasama dengan artis terkenal dan menjadikannya brand ambassador sehingga
membuat smartphone merek Asus menjadi lebih dikenal oleh masyarakat. Hal ini
membuat Asus mempunyai citra merek tersendiri di bidang smartphone dan membuat
Asus berani bersaing dengan perusahaan lain.

Menurut Sciffman dan Kanuk (2008) Minat beli adalah satu model sikap
seseorang terhadap objek barang yang sangt cocok dalam mengukur sikap terhadap
golongan produk, jasa atau merek tertentu. Minat beli juga diberi arti sebagai sesuatu
yang berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli produk tertentu serta
berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada periode tertentu (Durianti, 2004).
Menurut Keller (1998) Minat beli adalah seberapa besar kemungkinan konsumen
membeli suatu merek atau seberapa besar kemungkinan konsumen untuk berpindah
dari satu merek ke merek lainnya. Bila manfaat yang dirasakan lebih besar
dibandingkan pengorbanan untuk mendapatkannya, maka dorongan untuk

membelinya semakin tinggi.



Menurut Sutanto (2004) Salah satu indikator bahwa suatu produk perusahaan
sukses atau tidaknya di pasar adalah seberapa jauh tumbuhnya minat beli konsumen
terhadap produk tersebut. Indonesia merupakan salah satu calon pasar terbesar untuk
penjualan smartphone, karena tingkat permintaan untuk kategori smartphone

sangatlah tinggi (IDC.com). Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.2

Tabel 1.2 Pangsa Pasar Dan Penjualan Smartphone Indonesia

Pangsa Pangsa
Penjualan Penjualan
Nama Pasar Pasar
Peringkat (Jutaan (Jutaan
perusahaan | (%) (%)
unit) 2016 Unit) 2015
2016 2015
1 Samsung 24,8 7,3 27,0 6,8
2 Asus 15,9 4,7 5,6 1,4
3 Smartfren 10,8 3,2 10,2 2,6
4 Advan 9,6 2,8 9,2 2,3
5 Lenovo 6,5 1.9 58 1,4
6 Others 32,5 9,3 42,2 10,6
Total 100 29,3 100 25,0

Sumber: International Data Corporation
Berdasarkan tabel 1.2 merek Samsung menjadi pemimpin dalam hal penjualan
dan pangsa pasar dari tahun 2015 hingga tahun 2016 disusul dengan Asus di

peringkat kedua dan Smartfren diperingkat ketiga. Berdasarkan tabel 1.2 penjualan



dan pangsa pasar smartphone merek Asus terus meningkat namun smartphone merek
Asus masih kalah dalam hal penjualan dan pangsa pasar dibandingkan dengan
smartphone merek Samsung dikarenakan smartphone merek Samsung masih menjadi

pemimpin pasar dan masih menjadi Top Brand dimata konsumen.

Ketatnya persaingan diantara merek-merek smartphone yang ada di Indonesia
membuat Asus harus bersaing untuk menawarkan konsep yang semakin moderen dan
produk yang lebih berkualitas dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen yang
semakin beragam. Hal ini membuat perusahaan harus mampu untuk berinovasi dalam
pengembangan produk yang berkualitas dan membangun citra merek yang baik di
mata masyarakat.

Menurut Kotler dan Armstong (2004) Kualitas produk adalah kemampuan
sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal ini termasuk keseluruhan
durabilitas, reabilitas, ketepatan, kemudahan pengoprasian dan reparasi produk juga
atribut produk lainya. Menurut Kotler (2000) Kualitas produk mempunyai delapan
definisi yaitu Kinerja (performance), Ciri-Ciri atau Keistimewaan tambahan (fiture),
Kehandalan (reability), Kesesuaian ~dengan spesifikasi (confermance to
specifications), Daya Tahan (durability), Kemampuan melayani (serviceability),
Estetika (estethic), Ketetapan kualitas yang dipersepsikan (perceved quality).

Berdarkan hal tersebut bahwa sebuah produk berkualitas harus mencangkup
delapan delapan dimensi kualitas produk diatas yang membuat konsumen percaya

akan kualitas proiduk yang diberikan. Smartphone merek Asus memiliki bermacam



kelebihan dan keunikan dari produk smartphone yang Asus produksi jika dijelaskan

berdasarkan delapan dimensi produk diatas dapat dilihat pada tabel 1.3

Tabel 1.3

Dimensi Kualitas Produk Smartphone Merek Asus

Dimensi Kualitas

Produk

Kualitas Produk Smartphone merek Asus

Kinerja (performance)

Smartphone merek Asus sudah dilengkapi
dengan kemampuang canggih seperti internet,
kamera dan GPS. Hal ini yang membuat kinerja
merek  Asus baik.

smartphone sangat

(begawei.com)

Kehandalan (reability)

Asus mempunyai teknologi Quad thread Hyper
Threading yang membuat Kinerja processor

intel atom menjadi lebih cepat. (begawei.com)

Kesesuain dengan
spesifikasi
(conformance to

specifications)

Merek Asus sudah dikenal sejak lama dalam
dunia teknologi sehingga membuat produk
buatan Asus memenuhi standar yang ada

(asus.caom)

Daya tahan (durability)

Asus. memberikana layanan garansi produk
selama 1 tahun ini membuktikan bahwa
smartphone merek Asus dapat bertahan hingga

1 tahun lebih (id.wikepedia.org)

Kemampuan melayani

(seviceability)

Asus memberikan layanan garansi produk
selama 1 tahun untuk menjamin produknya
baik di

(id.wikepedia.org)

tetap tangan konsumen.




Estetika (estethic) Desai smartphone merek Asus memiliki desain
yang sangat mewah dikarenakan memiliki layar
yang besar dan memiliki berbagai macam
pilihan warna yang membuat konsumen dapat
memilioh warna sesuai dengan selera.

(gsmarena.com)

Ciri-ciri atau | Produk smartphone merek Asus mempunyai
keistimewaan tambahan | keunggulan atau keunikan tersendiri yaitu
(feature) mempunyai aplikasi pendukung seperti Asus
ZenUl yang membuat tampilan layar

smartphone lebih menarik (gsmarena.com)

Ketepatan kualitas yang | Merek Asus sudah berdiri sejak tahun 1990 dan
dipersepsikan terkenal dengan kulaitas produk nya di bidang
(perceived quality) teknologi  perangkat komputer  sehingga
membuat konsumen tidak ragu dalam membeli
produk smartphone merek Asus karena sudah
memiliki citra merek kualitas produk yang baik.

(id.wikepedia.org)

Sumber: Google.com
Berdasarkan tabel 1.3 bahwa kualitas produk smartphone merek Asus
mempuinyai banyak kelebihan yang hanya dimiliki oleh smartphone merek Asus. Hal
ini menjadikan sebuiah citra merek dan keunikan tersendiri bagi Asus karena tidak
dimiliki oleh merek lain. Asus merupakan merek yang banyak digunakan oleh semua

kalangan konsumen di Indonesia karena mempunyai kualitas yang tinggi dengan
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harga yang murah. Menurut Sciffman dan Kanuk (1997) Menyatakan bahwa evaluasi
konsumen terhadap kualitas produk akan dapat membantu konsumen untuk
mempertimbangkan produk mana yang akan konsumen beli. Semakin baik kualitas
dari produk atau layanan maka konsumen akan semakin ber-minat terhadap produk
tersebut.

Menurut Keller (2003) Citra merek merupakan anggapan tentang merek yang
direfleksikan konsumen yang berpegang pada ingatan konsumen. Cara konsumen
berpikir tentang sebuah merek secara abstrak dalam pemikirannya, sekalipun pada
saat konsumen memikirkannya, konsumen tidak berhadapan langsung dengan
produk. Membangun citra merek yang positif dapat dicapai dengan pemasaran yang
kuat terhadap produk tersebut sehingga memiliki keunikan dan kelebihan yang
membedakannya dengan produk lain. Saat kemunculannya smartphone merek Asus
memiliki citra bahwa smartphone merek Asus memiliki kualitas yang baik namun
dengan harga yang murah hal ini yang membuat smartphone merek Asus diminati
banyak konsumen dan ‘mampu ' bersaing 'di ' pasar ‘smartphone Indonesia
(infokomputer.grid.com). keberhasilan suatumerek dalam menciptakan sebuah citra
merek yang dapat diterima oleh pasar dapat diukur dengan melihat perolehan dan Top
Brand Index.

Konsumen akan cenderung membeli atau memakai merek yang dianggap oleh
para konsumen sebagai merek yang baik dan berkualitas baik dengan kata lain, citra

merek yang baik akan menimbulkan alasan untuk membeli (Simamora, 2001). Hal ini
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membuat Asus harus meningkatkan kualitas produknya sehingga membuat citra

merek smartphone merek Asus menjadi lebih baik dan dipilih konsumen.

Peneliti melakukan pra survei terhadap 10 responden yang merupakan mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung pada bulan Januari 2018,
untuk mengetahui minat beli responden apabila ingin melakukan pembelian
smartphone Asus melalui beberapa pertanyaan yang meliputi, bagaimana persepsi
mereka terhadap produk Asus yang belum lama keluar yaitu smartphone, citra merek
Asus di benak mereka dan juga kualitas smartphone merek Asus. Berikut ini
merupakan hasil pra survei dari peneliti:

Gambar 1.2 Minat beli terhadap smartphone Asus

Minat Beli terdap Smartphone Asus

B Membeli Handpone Oppo

B Membeli Handpone Merek
Lain

Sumber: Diolah oleh peneliti 2018
Dari hasil mini survey yang dilakukan oleh peneliti pada hari Kamis 4 Januari

2018 dengan menggunakan responden sebanyak 10 mahasiswa yang berada di
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kampus Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Dari diagram di atas menunjukan bahwa 60% responden yaitu sebanyak 6 orang
mahasiswa tidak berminat untuk membeli smartphone Asus, melainkan lebih
tertarik terhadap merek lain. Sedangkan sisanya yaitu 40% atau 4 responden,
masih berminat untuk membeli produk smartphone Asus.

2. Sebagian dari mahasiswa berpendapat bahwa produk smartphone Asus belum
memiliki kualitas yang cukup baik.

3. Sebagian dari mahasiswa berpendapat bahwa produk smartphone Asus sudah
memiliki kualitas yang cukup baik.

4. Sebagian dari mahasiswa berpendapat bahwa produk smartphone Asus belum
memiliki citra merek yang cukup baik.

5. Sebagian dari mahasiwa berpendapat bahwa smartphone Asus sudah memiliki
citra merek yang cukup baik.

Berdasarkan fenomena dari hasil mini kuisioner dan teori diatas dan agar dapat
memperoleh informasi yang lebih jalas.dan disertai bukti ilmiah mengenai bagaimana
pengaruh kualitas dan citra merek terhadap keputusan pembelian smartphone Asus,
maka perlu diadakan suatu penelitian ilmiah. Untuk itu Penulis memandang perlu
diadakan penelitian tentang ‘“Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap

Keputusan Pembelian Smartphone Asus”



13

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Terdapat persepsi negatif terhadap kualitas produk smartphone Asus.
2. Konsumen kurang berminat dengan produk smartphone keluaran Asus.
3. Banyaknya produk smartphone yang masuk ke Indionesia mempengaruhi sikap
konsumen dalam memutuskan pembeliaan smartphone.
4. Banyak konsumen yang belum percaya dengan citra merek Asus.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar bekalang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone
Asus pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung?
2. Apakah citra merek berpengaruh terhadap keptusan pembelian smarthpone Asus
pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung?
3. Apakah kualitas produk dan citra'merek berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan pembelian smartphone Asus pada mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Gunung Djati Bandung?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian
smartphone Asus pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung.

2. Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian
smartphone Asus pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan citra merek secara simultan
terhadap keputusan pembelian smartphone Asus pada mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.

E. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap
berbagai pihak diantaranya, yaitu :

1. Kegunaan teoritis

Pada prinsipnya untuk mengembangkan teori — teori akademis dalam rangka
memberikan kontribusi pemikiran dari segi  efek keilmuan dan secara akademik
dalam pengembangan konsep — konsep serta teori — teori kualitas produk , citra merek
dan keputusan pembeliaan.

2. Kegunaan praktis
a) Bagi perusahaan

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan dalam

meningkatkan kualitas produk dan membangun citra merek.
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b) Bagi umum
Sebagai masukan yang berguna bagi pengembangan ilmu khusunya manajemen
pemasaran dan sebagai salah satu bahan acuan dan referensi untuk melakukan

penelitian lanjutan

c) Bagi peneliti
Memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan untuk dijadikan bahan
pembelajaran dan untuk kemajuan pendidikan khususnya bagi mahasiswa/i
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Dan sebagai bahan
masukan dan sumber informasi bagi peneliti dalam melakukan penelitian lebih

lanjut dengan variabel lain yang mendukung.

F. Kerangka Pemikiran

1. Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian

Menurut Kotler dan Keller (2004), definisi dari kualitas produk adalah
mencerminkan kemampuan produk untuk menjalankan tugasnya yang mencakup
daya tahan, kehandalan atau kemajuan, kekuatan, kemudahan dalam pengemasan dan
reparasi produk dan ciri-ciri lainnya. Seseorang yang membeli barang atau jasa
adalah untuk memuaskan kebutuhan atau keinginan. Seseorang membeli barang
bukan hanya fisik saja, melainkan manfaat yang dapat diperoleh dari barang atau jasa
tersebut. Oleh karena itu, seorang produsen berusaha untuk menciptakan produk yang
menarik dan bermanfaat serta sesuai kebutuhan konsumen. Jika suatu produk dibuat

sesuai dengan dimensi kualitas, maka konsumen akan dapat menilai produk yang
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sesuai harapannya. Dengan penilaian akan dimensi kualitas produk maka akan
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Ketika konsumen merasa bahwa
kualitas produk sesuai dengan harapannya, maka akan ada ketertarikan atau
keputusan untuk membeli
2. Citra Merek Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian

Menurut Kertajaya, (2000), sebuah produk atau layanan jasa tidak bisa terlepas
dari sebuah merek, dimaksudkan disini bahwa sebuah merek harus disimbolkan
sebagai sebuah payung yang dapat melindungi sebuah produk atau layanan jasa.
Produk atau jasa mudah sekali ditiru, namun merek, khususnya citra merek yang
terekam dalam benak konsumen tidak dapat ditiru. Sehingga pembentukan citra
positif akan suatu merek akan menjadi salah satu tolak ukur penilaian konsumen
dalam melihat sebuah produk atau layanan jasa. Keputusan untuk membeli suatu
produk sangat dipengaruhi oleh penilaian akan bentuk kualitas dan merek produk
tersebut. Berbagai upaya dilakukan perusahaan dalam rangka pencitraan merek
produk yang mereka miliki di ‘antaranya inovasi dari produk tersebut, keunggulan
yang dimiliki produk tersebut, penetapan harga yang bersaing dan promosi yang tepat
sasaran. Semakin baik citra merek produk yang dijual maka akan berdampak pada
keputusan pembelian oleh konsumen.
3. Kualitas Produk Dan Citra Merek Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan dari kedua kerangka pemikiran diatas, maka penulis menarik
kedua variabel independen (Kualitas produk dan Citra merek) berpengaruh terhadap

variabel dependen (Keputusan Pembeliaan). Menurut Keler Keputusan pembelian
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adalah keputusan konsumen mengenai preferensi atas merek-merek yang ada di
dalam kumpulan pilihan. Keler (2009).

Dalam rangka memudahkan dan memahami kerangka berfikir pada penelitian
ini, maka di coba mengikuti pengaruh berbagai variabel Kualitas Produk, dan Citra
Merek yang dapat mempegaruhi Keputusan Pembelian smartphone Asus pada
Mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui pengaruh dari Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap Keputusan
Pembelian smartphone Asus pada mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung.
Dapat dilihat pada gambar 1.3

Gambar 1.3 Bagan Kerangka Pemikiran
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Sumber ; diolah oleh peneliti (2018)



Keterangan:

H1 = Pengaruh (X1) Terhadap (Y)

H> = Pengaruh (X>) terhadap ()

Hs = Pengaruh (X1, X2) terhadap ()

G. Penelitian Terdahulu

Tabel 1.4 Penelitian Terdahulu
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Peneliti

Analisis Perbandingan

Ink)

No (Tahun) Judul Variabel Persamaan Eerbedaa Hasil
1 Wayan Pengaruh | Harga (X?) | Pendekatan Variabel | Menyatakan
Adi Harga, Kualitas | penelitian (XhH bahwa
Virawan | Kualitas Produk yang sama yang persepsi
(2014) Produk (X?) Citra | yaitu berbeda | Kualitas
Dan Citra | Merek kuantitatif, produk(X?)
Merek (X3 Variable (X?) berpengaruh
Terhadap | Keputusan | (Kualitas positif dan
Keputusan | Pembelian | Produk)dan signifikan
Pembelian | (Y) (X3 (Citra terhadap
(Studi Produk) yang Keputusan
Pada sama dan Pembelian (Y)
Mahasisw Variabel (Y)
a Fakultas Keputusan
Ekonomi Pembelian
Universita
s Negeri
Yogyakart
a
Pengguna
Helm
Merek




19

2 Shinta Pengaruh | Citra Pendekatan Objek Menyatakan,
Seftiana | Citra Merek Penelitian penelitia | bahwa
(2017) Merek (X1) yang sama n yang variabel Citra

Dan Kualitas yaitu berbeda | Merek (X1)
Kualitas Produk kuantitatif,\Var berpengaruh
Produk (X2) iabel (X) dan signifikan
Terhadap | Keputusan | Variabrl (YY) terhadap
Keputusan | Pembelian | yang sama Keputusan
Pembelian | (Y) Pembelian (Y)
Konsumen Sabun Mandi
Pada Cair Merek
Sabun Detol

Mandi

Cair

Merek

Dettol Di

Bandar

Lampung

3 Praba Pengaruh | Citra Pendekatan Objek Menyatakan
Sulistiaw | citra merek Penelitian penelitia | bahwa Citra
ati merek dan | (X% yang sama nyang | merek (X%
(2017) kualitas Kualitas yaitu berbeda | berpengaruh

produk produk kuantitatif,\Var positif terhdap
terhadap | (X?) iabel (X1), keputusan
keputusan | Keputusan | (X?) dan pembelian
pembelian | pembelian | Variabel (Y) laptop merek
laptop Y) yang sama Acer

acer di

semarang

Sumber: Diolah oleh Peneliti

Berdasarkan tabel 1.4 dapat diketahui peneliti atas nama Wayan Adi Virawan

2014 dengan judul penelitian Pengaruh Harga, Kualitas Produk Dan Citra Merek

Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Yogyakarta Pengguna Helm Merek Ink) yang hasil penelitian

diketahui persepsi Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Keputusan Pembelian .

Dalam penelitian terdahulu dan penelitian yang sedang
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dilakukan terdapat beberapa persamaan terutama di Variabel Y nya sedangkan
perbedaannya terdapat di objek penelitiannya.

Sedangkan penelitian atas hama Shinta Seftiana 2017 dengan judul penelitian
Pengaruh Citra Merek Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen Pada Sabun Mandi Cair Merek Dettol Di Bandar Lampung yang hasil
penelitian diketahui persepsi Citra Merek berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian Sabun Mandi Cair Merek Detol. Dalam penelitian terdahulu dan
penelitian yang sedang dilakukan terdapat beberapa persamaan yaitu variabel X dan
Y sedangkan perbedaannya terdapat di objek penelitiannya.

Serta penelitian atas nama Praba Sulistiawati 2017 dengan judul penelitian
Pengaruh citra merek dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian laptop acer
di semarang yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa Citra merek berpengaruh
positif terhdap keputusan pembelian laptop merek Acer. Dalam penelitian terdahulu
dan penelitian yang sedang dilakukan terdapat beberapa persamaan yaitu variabel X
dan Y sedangkan perbedaannya terdapat di objek penelitiannya.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan yang akan diuji kebenaranya dengan fakta yang
ada, sedangkan proposisi merupakan pernyataan yang tidak ingin diuji secara empiris
(Jogiyanto, 2010). Berdasarkan perumusan masalah dan kajian empiris yang telah

dilakukan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
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Hipotesis 1

Ho  Tidak terdapat pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
smartphone Asus pada mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Ha  Terdapat pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

smartphone Asus pada mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Hipotesis 2

Ho  Tidak terdapat pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian
smartphone Asus pada mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Ha  Terdapat pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian smartphone
Asus pada mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Hipotesis 3

Ho  Tidak terdapat pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek secara simultan
terhadap Keputusan Pembelian smartphone Asus pada mahasiswa UIN Sunan
Gunung Djati Bandung.

Ha  Terdapat pengaruh Kualitas Produk.dan Citra Merek secara simultan terhadap
Keputusan Pembelian smartphone Asus pada mahasiswa UIN Sunan Gunung

Djati Bandung.



